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SAMBUTAN

Neraca Gas Bumi Indonesia 2007-2015 disusun sebagai dasar bagi para Stakeholders dalam rangka
memberikan gambaran kemampuan pasokan gas bumi di Indonesia. Neraca gas ini diharapkan dapat menjadi
acuan untuk Rencana Penyediaan Gas Bumi Nasional dalam rangka pemenuhan kebutuhan gas bumi Nasional
yang akan memberikan sebesar-besarnya manfaat bagi Negara.

Neraca Gas Bumi Indonesia ini memuat informasi mengenai kondisi ketersediaan dan kebutuhan gas bumi
termasuk potensi pasokan dan kebutuhan yang diperlukan bagi Stakeholders dalam perencanaan
pengembangan investasi.

Penyusunan Neraca Gas Indonesia ini melibatkan Stakeholders gas bumi, sehingga Neraca Gas Bumi ini
merupakan dokumen bersama yang akan menjadi satu-satunya acuan dalam mengetahui tingkat kebutuhan
dan melakukan perencanaan pasokan dan kebutuhan gas bumi.

Dokumen ini bersifat dinamis, sehingga data yang tercantum di dalamnya akan selalu diperbaharui sesuai
dengan perkembangan ketersediaan dan kebutuhan gas bumi Nasional.

Kami berharap, dengan adanya Neraca Gas Bumi Indonesia dapat bermanfaat bagi kita semua
Jakarta, 1 April 2007
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
ttd

Purnomo Yusgiantoro
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A. PENDAHULUAN

QZ‘“ DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

Peningkatan harga minyak bumi mendorong peningkatan kebutuhan akan gas bumi yang
berharga lebih murah dan ramah lingkungan

Indonesia saat ini memiliki cadangan gas bumi sebesar 187.09 TSCF status 1 Januari 2006
(P1 = 93.95 TSCF dan P2 = 93.14 TSCF) dengan laju produksi sebesar 8.2 MMSCFD.
Dengan kondisi saat ini cadangan gas Indonesia mencukupi untuk 62 tahun. Persoalan yang
ada adalah letak cadangan yang tersebar di daerah-daerah yang masih belum memiliki
infrastruktur untuk menyalurkan gas tersebut kepada konsumen.

Terdapat kebutuhan gas bumi dalam negeri yang belum dapat terpenuhi baik itu sebagai
bahan baku, listrik, maupun sebagai bahan bakar

Adanya pasokan gas yang belum dimanfaatkan yang berbentuk flared gas atau lapangan
yang sudah siap produksi namun belum memiliki jaringan transmisi dan/atau mendapatkan
pembeli.

Neraca Gas Bumi ini disusun untuk melihat kemampuan pasokan gas Indonesia dalam
memenuhi kontrak-kontrak gas yang saat ini telah ada dan rencana pengembangannya
kedepan
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B. PERMASALAHAN GAS BUMI

e Nasional

— Sisi Hulu :
» Adanya existing contract yang tidak terpenuhi
» Lokasi cadangan gas bumi yang stranded dan/atau marginal
» Adanya penurunan produksi gas bumi existing
» Adanya selang waktu yang cukup lama antara permintaan gas bumi dengan pengembangan

lapangannya

— Sisi Hilir :
« Belum tersedianya infrastruktur gas bumi secara utuh dan terpadu
» Adanya gap antara daya beli pasar dalam negeri dengan harga gas secara keekonomian
« Adanya peningkatan permintaan dalam negeri akan gas bumi yang cukup signifikan

e Regional
— Peranan energy security sebagai kunci pertumbuhan ekonomi di kawasan regional

— Kompetisi yang semakin meningkat akan kebutuhan gas bumi secara regional, khususnya dengan
negara-negara haus energi

— Dominasi minyak bumi sebagai sumber energi utama, di lain pihak harga minyak bumi terus
meningkat.

e Gilobal
— Keterkaitan harga gas bumi dengan harga minyak dunia
Faktor geopolitik di Timur Tengah-Iran
Keterbatasan teknologi LNG di lepas pantai
Berkurangnya cadangan minyak dunia yang mengarah pada diversifikasi pada gas bumi
Isu lingkungan yang mengarah clean energy.
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1“‘ DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
C. METODOLOGI

Pembagian Region untuk Neraca Gas

Kriteria Penetapan Region:

1. Mempunyai Cadangan Gas yang besar
2. Mempunyai Demand Gas yang besar
Catatan :

« Wilayah yang terhubung dengan Jaringan Pipa, digabungkan menjadi satu
region

« Sumbagtengsel dan Jawa Bagian Barat digabung menjadi satu region
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Dasar Penetapan Neraca Gas Indonesia

NERACA GAS INDONESIA

(untuk tahun tertentu)

PASOKAN KEBUTUHAN

Existing Supply: . Contracted Demand :

(Lapangan sedang produksi. Lapangan tunggu 1. GSA (on stream)
on-stream) 2. GSA (going to stream)

Project Supply : . Committed Demand

1. On Going » _ ) 1.  Existing Capacity (feedstock/kapasitas
POD approved & fasilitas konstruksi sedang berjalan sisa )

2. Plan - . . 2. Confirmed demand (HoA/MoU/Negosiasi)
POD approved fasilitas konstruksi belum mulai

3. Confirmed .
POD dalam proses . Potensial Demand

1. Prospek (hasil survey)

Potensial Supply
1. 50% P2 & 25% P3
2. New discovery

Cadangan sesuai dengan tanggal pembuatan neraca gas
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NERACA GAS INDONESIA

PASOKAN: KEBUTUHAN:

A. Existing
: A. Contracted
B. Project

© DJ MIGAS 2007




St 1 APRIL 2007
i DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

D. GAMBARAN UMUM PASOKAN-KEBUTUHAN GAS
INDONESIA

2007 - 2015
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PETA NERACA GAS INDONESIA 2007-2015
(EXISTING SUPPLY + PROJECT SUPPLY VS CONTRACTED DEMAND)

REG I (NAD) REG XI (NATUNA) REG VI (KALIMANTAN BAG.TIMUR) — EXxisting Pipeline
Year 2007 Year 2007 Year 2007 2009 2011

Supply 561.8 Supply 555 Supply 3280.6 3305.6 3042.8
Demand 561.8 Demand 525 Demand 3730.7 3546.1 1413.2
Balance Balance 30 Balance -450.1 -240.6 1629.6

= = Planned Pipeline

REG VIII (SULAWESI BAG. TENGAH)
Year 2007 2009 2011

Supply 0 0
Demand 0 0

Balance 0 0

, REG VII (SULAWESI BAG. SELATAN)
NATUNA R , Year 2007 | 2000 | 20m

Supply 38 73 73
Demand 38 38 38

Balance 0 35 35

.o

-\
-

']
) ePAPUA
N
REG IX (PAPUA
REG II (SUM.BAG. UTARA) ; ( )
Year 2007
e 2007 | 2009
Suppl 1
Supply 35 27.5 upply

Demand 2
Demand 61.5 51.7 \ /
- Balance -1
Balance -26.5 -24.2 S

-

, - . |aSELATAN
N""’J ~ /_/ Blok Masela

REG III M.BAG.TENG, SUM.BAG.SEL
R e e REG IV (JAWA BAG. TENGAH) REG V (JAWA BAG. TIMUR) REG X (MASELA)

Year 2007 2009 2011 Year 2007 2009 2011 Year 2007 2009 2011 Year 2007
Supply 2413.8 2761.9 2700.5 Supply 0.7 167.9 195.0 Supply 419.8 794.8 821.9 Supply
Demand 2261.0 2421.0 2404.6 Demand 0 50.0 50.0 Demand 418.7 6774 697.4 Demand
Balance 152.8 340.9 295.9 Balance 0.7 119.7 145.0 Balance 117.6 124.6 Balance
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PETA NERACA GAS INDONESIA 2007-2015
(EXISTING SUPPLY + PROJECT SUPPLY VS CONTRACTED DEMAND + COMMITTED DEMAND)

REG I (NAD) REG XI (NATUNA) REG VI (KALIMANTAN BAG.TIMUR) — EXxisting Pipeline
Year 2007 Year 2007 Year 2007 2009 2011

Sy 561.8 Supply 555 Supply 32806 | 33056 | 30428
Demand 910.8 Demand 525 Demand 3730.7 3546.1 1631.7
Balance -349.0 Balance 30 Balance -450.1 -240.6 1411.1

= = Planned Pipeline

REG VIII (SULAWESI BAG. TENGAH)
Year 2007 2009 2011

Supply 0 0
Demand 0 0

Balance 0 0

. REG VII (SULAWESI BAG. SELATAN)
NATUNA Ry BN , Year 2007 | 2000 | 20m
Supply 38 73 73
Demand 38 38 38
Balance 0 35 35

.o
<\
-

']
) ePAPUA
N
REG IX (PAPUA
REG II (SUM.BAG. UTARA) ; ( )
Year 2007
e 2007 | 2009
Suppl 1
Supply 35 27.5 upply

Demand 2
Demand 218.5 219.7 \ /
- Balance -1
Balance -183.5 -192.2 al

-

, - . |aSELATAN
N""’J ~ /_/ Blok Masela

REG III M.BAG.TENG, SUM.BAG.SEL
R e e REG IV (JAWA BAG. TENGAH) REG V (JAWA BAG. TIMUR) REG X (MASELA)

Year 2007 2009 2011 Year 2007 2009 2011 Year 2007 2009 2011 Year 2007
Supply 2413.8 2761.9 2700.5 Supply 0.7 167.9 195.0 Supply 419.8 794.8 821.9 Supply

Demand 2981.6 3491.7 3491.8 Demand 143.0 195.7 193.0 Demand 565.4 747.3 963.7 Demand
Balance -567.8 -729.7 -791.3 Balance -142.3 -26.0 2.0 Balance -145.6 -47.6 -141.7

Balance
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RANGKUMAN NERACA GAS 11 REGION

(MMSCFD)
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2007

2010

2011

2012

2013

2014

2015

REGION | (NANGGROE ACEH DARUSSALAM)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

561.8

494.9

450.9

387.9

414.9

351.9

228.9

DEMAND (CONTRACTED)

561.8

223.0

223.0

224.0

225.0

161.0

0.0

BALANCE

0.0

271.9

227.9

163.9

189.9

190.9

228.9

REGION Il (SUMATERA BAGIAN UTARA)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

35.0

104.0

101.0

99.0

84.0

76.0

69.0

DEMAND (CONTRACTED)

61.5

47.7

44.7

8.7

8.7

8.7

8.7

BALANCE

-26.5

56.4

56.4

90.4

75.4

67.4

60.4

REGION Il (SUMATERA BAGIAN SELATAN, TENGAH DAN JAWA BAGIAN BARAT)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

2,413.8

2,644.5

2,700.5

2,607.1

2,381.8

2,258.8

2,167.6

DEMAND (CONTRACTED)

2,261.0

2,398.3

2,404.6

2,205.5

2,120.1

1,879.6

1,856.0

BALANCE

152.8

246.2

296.0

401.6

261.7

379.2

311.6

REGION IV (JAWA BAGIAN TENGAH)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

0.7

195.7

195.0

195.0

195.0

150.0

120.0

DEMAND (CONTRACTED)

0.0

50.0

50.0

50.0

50.0

50.0

50.0

BALANCE

0.7

145.7

145.0

145.0

145.0

100.0

70.0

REGION V (JAWA BAGIAN TIMUR)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

419.8

848.8

821.9

768.1

589.2

507.9

462.9

DEMAND (CONTRACTED)

418.7

715.5

697.4

607.9

471.2

321.6

294.5

BALANCE

1.1

133.3

124.5

160.2

118.0

186.3

168.4

REGION VI (KALIMANTAN BAGIAN TIMUR)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

3,280.6

3,274.6

3,042.8

2,487.2

2,186.9

1,988.4

2,113.8

DEMAND (CONTRACTED)

3,730.7

3,113.1

1,413.2

1,231.1

1,229.0

916.7

764.5

BALANCE

-450.1

161.5

1629.6

1256.0

957.8

1071.7

1349.3

REGION VII (SULAWESI BAGIAN TENGAH)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

0.0

325.0

325.0

325.0

325.0

325.0

325.0

DEMAND (CONTRACTED)

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

BALANCE

0.0

325.0

325.0

325.0

325.0

325.0

325.0

REGION VIII (SULAWESI BAGIAN SELATAN)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

73.0

73.0

73.0

73.0

73.0

73.0

DEMAND (CONTRACTED)

38.0

38.0

38.0

38.0

38.0

38.0

BALANCE

35.0

35.0

35.0

35.0

35.0

35.0

REGION IX (PAPUA)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

1,059.8

1,077.8

1,081.7

1,082.3

1,082.3

1,082.3

DEMAND (CONTRACTED)

949.3

977.0

1,011.7

1,032.4

1,032.4

1,032.4

BALANCE

110.5

100.8

70.0

49.9

49.9

49.9

REGION X (MASELA)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

600.0

DEMAND (CONTRACTED)

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

BALANCE

0.0

0.0

0.0

0.0

0.0

600.0

REGION XI (NATUNA)

SUPPLY (EXISTING + PROJECT)

684

682

681

681

681

1686

DEMAND (CONTRACTED)

575

575

575

575

522

516

BALANCE

109.0

107.0

106.0

106.0

159.0

1170.0
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NANGGROE ACEH DARUSSALAM ( REGION I )
(Neraca Supply-Demand)

(MMSCFD)

2008 2009 2010 2011

1. DEMAND
A|CONTRACTED
EKSPOR LNG
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI
Sub Total IA
COMMITTED
EKSPOR LNG
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

221.0 220.0 223.0 223.0

Sub Total IB
POTENSIAL
EKSPOR LNG
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IC
TOTAL DEMAND
II. SUPPLY
A | EXISTING
B | PROJECT
C |POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE

IMA-1IA
(IIA+1IIB)-(IA)
(IIA+I1IB)-(IA+1B)
(IIA+IIB+1IIC)-(IA+1IB)
Im-1
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SUMATERA BAGIAN UTARA ( REGION II)
(Neraca Supply — Demand)

(MMSCFD)

. DEMAND
CONTRACTED
EKSPOR
DOMESTIK :

- INDUSTRI

= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK

- ENERGI

Sub Total IA

COMMITTED
EKSPOR
DOMESTIK :

- INDUSTRI

= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK

- ENERGI

Sub Total IB

POTENSIAL
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK

- ENERGI
Sub Total IC
TOTAL DEMAND

. SUPPLY
EXISTING
PROJECT

POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE
ITIA-IA

(IIA+IIB)-(IA)
(IIA+IIB)-(IA+1IB)
(IIA+IIB+1IIC)-(IA+1IB) . .
I-1 . . . .
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SUMATERA BAGIAN TENGAH, SELATAN DAN JAWA BAGIAN BARAT ( REGION Ill)
(Neraca Supply-Demand)

(MMSCFD)

1 APRIL 2007

2008

2009

2010

2011

I

DEMAND

A

CONTRACTED

EKSPOR (PIPA)

294.1

413.2

422.9

432.6

DOMESTIK :

- INDUSTRI

= Bahan Baku

160.0

112.0

112.0

112.0

= Bahan Bakar

803.2

882.2

874.5

896.6

- LISTRIK

565.1

565.9

549.5

532.7

- ENERGI

505.1

447.7

439.5

430.7

Sub Total IA

2327.4

2421.0

2398.3

2404.6

COMMITTED

0.0

0.0

0.0

EKSPOR . 0.0
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI
Sub Total IB
POTENSIAL
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IC
TOTAL DEMAND
I1. SUPPLY
A | EXISTING
B | PROJECT
C |POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE

IIA-IA
(TIA+IIB)-(IA)
(TIA+IIB)-(IA+1B)
(IIA+IIB+1IIC)-(IA+1IB)
I-1
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JAWA BAGIAN TENGAH ( REGION IV )
(Neraca Supply-Demand)

2010 2011

(MMSCFD)
2008 2009

. DEMAND
CONTRACTED
EKSPOR
DOMESTIK :

- INDUSTRI

= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK

- ENERGI

Sub Total IA

COMMITTED
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IB

POTENSIAL
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK

- ENERGI
Sub Total IC
TOTAL DEMAND

. SUPPLY
EXISTING
PROJECT

POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE

IIA-IA
(IIA+IIB)-(IA)
(IIA+IIB)-(IA+1B)

(IIA+IIB+IIC)-(IA+1IB)
II-I . - -
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JAWA BAGIAN TIMUR ( REGION V)
(Neraca Supply-Demand)

(MMSCFD)

2008 2009 | 2010 2011

1. DEMAND
A| CONTRACTED
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IA
COMMITTED
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI
Sub Total IB
POTENSIAL
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IC
TOTAL DEMAND
II. SUPPLY
A | EXISTING
B | PROJECT
C |POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE

TIA-IA
(TIA+IIB)-(IA)
(TIA+IIB)-(IA+1B)
(IIA+IIB+1IC)-(IA+1IB)
-1
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DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

KALIMANTAN BAGIAN TIMUR ( REGION V1)
(Neraca Supply-Demand)

(MMSCFD)

2008 2009 2010 2011

. DEMAND
CONTRACTED
EKSPOR LNG 3139.0 3131.3 2698.8 1083.2
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku 436.0 381.0 381.0 301.0
= Bahan Bakar . 0.0 0.0 0.0 0.0
- LISTRIK . 31.3 24.0 24.0 24.0
- ENERGI 10.4 9.8 9.3 5.0
Sub Total IA 3616.7 3546.1 3113.1 1413.2
COMMITTED
EKSPOR LNG . 0.0 0.0 0.0 0.0
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku . 0.0
= Bahan Bakar . 0.0
- LISTRIK . 43.5
- ENERGI . 40.0
Sub Total IB
POTENSIAL
EKSPOR LNG
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IC
TOTAL DEMAND

. SUPPLY
EXISTING
PROJECT
POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE

TIA-1IA
(IIA+IIB)-(1IA)
(IIA+IIB)-(IA+1B)
(IIA+IIB+IIC)-(IA+1B)
-1
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SULAWESI BAGIAN TENGAH ( REGION VIl )
(Neraca Supply-Demand)

(MMSCFD)

2008 2009 2010 2011

I. DEMAND
A|CONTRACTED
EKSPOR LNG
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IA
COMMITTED
EKSPOR LNG
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IB
POTENSIAL
EKSPOR LNG
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IC
TOTAL DEMAND
II. SUPPLY
A | EXISTING
B | PROJECT
C [POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE

IIA-IA
(IIA+1IB)-(1IA)
(IIA+1IB)-(IA+1IB)
(IIA+IIB+1IC)-(IA+1B)
I-1
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DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

SULAWESI BAGIAN SELATAN ( REGION Vill)
(Neraca Supply-Demand)

(MMSCFD)

2008 2009 2010 2011

I. DEMAND
A|CONTRACTED
EKSPOR LNG
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI
Sub Total IA
COMMITTED
EKSPOR LNG
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI
Sub Total IB
POTENSIAL
EKSPOR LNG
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI
Sub Total IC
TOTAL DEMAND
I1. SUPPLY
A |EXISTING
B | PROJECT
C |POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE

TIA-IA
(IIA+IIB)-(1IA)
(IIA+IIB)-(IA+1B)
(IIA+IIB+1IIC)-(IA+1B)
-1
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PAPUA (REGION IX)
(Neraca Supply-Demand)

(MMSCFD)

2008 2009 2010 2011

. DEMAND
CONTRACTED
EKSPOR LNG . 159.4 914.6 949.3 977.0
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IA
COMMITTED
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IB
POTENSIAL
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IC
TOTAL DEMAND

. SUPPLY
EXISTING
PROJECT
POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE

IIA-IA
(IIA+IIB)-(IA)
(IIA+IIB)-(IA+1B)
(IIA+IIB+IIC)-(IA+1B)
-1
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MASELA (REGION X)
(Neraca Supply-Demand)

(MMSCFD)

2008 2009 2010 2011

1. DEMAND
A|CONTRACTED
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IA
COMMITTED
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI
Sub Total IB
POTENSIAL
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI
Sub Total IC
TOTAL DEMAND
II. SUPPLY
A | EXISTING
B | PROJECT
C |POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE

IIA-IA
(IIA+IIB)-(IA)
(IIA+IIB)-(IA+1IB)
(IIA+IIB+IIC)-(IA+1IB)
II-I
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NATUNA (REGION XI)
(Neraca Supply-Demand)

(MMSCFD)

2008 2009 2010 [ 2011 2013 | 2014

. DEMAND
CONTRACTED
EKSPOR (Gas pipa) 575.0 575.0 575.0 575.0 522.0
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IA
COMMITTED
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IB
POTENSIAL
EKSPOR
DOMESTIK :
- INDUSTRI
= Bahan Baku
= Bahan Bakar
- LISTRIK
- ENERGI

Sub Total IC
TOTAL DEMAND

. SUPPLY
EXISTING
PROJECT
POTENSIAL
TOTAL SUPPLY

BALANCE

IIA-IA
(IIA+1IB)-(IA)
(IIA+1IB)-(IA+1B)
(IIA+IIB+1IIC)-(IA+1B)
Im-1
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F. KESIMPULAN

Seluruh kebutuhan dalam tahun 2007 sampai dengan 2011 dapat dipenuhi
sesuai dengan kontrak jual belinya.

((Existing Supply+Project Supply)-Contracted Demand)

Adanya selisih Neraca karena faktor Commited Demand dan Potensial Demand
akan dapat dipenuhi melalui akselerasi potensi supply dengan upaya
peningkatan/proving-up cadangan P2 dan P3 menjadi P1 maupun penambahan
cadangan baru dengan percepatan kegiatan eksplorasi

Untuk menanggulangi adanya kelangkaan kebutuhan gas perlu pembangunan
infrastruktur penyaluran gas bumi dari sumber-sumber yang terletak jauh dari
pasar atau mendorong pertumbuhan industri mendekati sumber-sumber gas.
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G. LAMPIRAN
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FAKTOR KONVERSI

1 juta ton LNG =~ 2.2 juta meter kubik LNG

1 juta ton per tahun (Ton per Annual/TPA) LNG =~ 140 MMscfd gas
100 MMscfd gas ~ 730,000 TPA LNG ~ 2,100 TPD LNG

1 juta meter kubik LNG = 6.29 juta barel LNG =~ 460,000 ton LNG
1 meter kubik LNG ~ 600 meter kubik gas ~ 21200 kaki kubik gas
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Definisi

Proved Reserves (P1)

Jumlah Hidrokarbon yang dapat diperkirakan dengan kepastian (berdasar analisis geologi dan data
keteknikan) untuk dapat ter-ambil (recoverable) secara komersial metode pengoperasian, dan regulasi
pemerintah(yang berlaku pada saat itu). Dengan metode probabilistik, setidaknya ada 90% kemungkinan
bahwa jumlah (cadangan) yang dapat ter-ambil(recoverable) akan menyamai atau melebihi
perkiraan(Proven Reserves, kasus 1P)

Probable Reserves (P2)

Adalah cadangan-cadangan yang tidak terbukti (unproved reserves), Dalam konteks ini,bila digunakan
metode probabilistik terdapat peluang setidaknya 50% bahwa jumlah cadangan yang dapat ter-ambil
(recoverable) akan menyamai atau melebihi jumlah (cadangan) dari proved reserves ditambah dengan
probable reserves yang telah diperkirakan (Proved Reserves+Probable Reserves,kasus 2P)

Possible Reserves(P3)

Adalah cadangan-cadangan yang tidak terbukti (unproved reserves), dengan metode Probabilistik,
terdapat setidaknya 10% peluang yang dapat ter-ambil (recoverable) akan menyamai atau melebihi jumlah
proved reserves ditambah dengan probable reserves dan possible reserves yang telah diperkirakan
(Proved Reserves+Probable Reserves+Possible Reserves,kasus 3P)
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